2.1.

BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

Landasan Teori

2.1.1. Akuntansi

Menurut Skousen, Stice, Stice yang diterjemahkan oleh Akbar (2015)
akuntansi adalah suatu jenis aktivitas jasa yang berfungsi menyediakan
informasi kuantitatif tentang 'enti.taié ekoﬁ-omi yang dapat digunakan dalam
pengambilan K@pu'éusa"ﬁ ekonomi. -Menurut Weygar'ldi;' Kimmel & Kieso
(2011), akurit-;e\nsi adalah sistem informasi yang mengidentifikasi, mencatat
dan meng.komunikasikan persitiwva ekonomi dari suatu organis.asi kepada
pihak yang berkepentingan.

Menurut Reeve, Warren dan Duchac (2012) menyatakan,”Accé)unting
is an 'infc_)rmation system that pr_c_)v.igt_als._rgeports to stakeholders _about the
economic—activities and conditgon-o.f: .b.us-siness” yang artinya..-‘:akuntansi
adalah suaEI-tL_J sistem informasi yang menyajikan laporan untuk_.étakeholder
mengenai ke;;iatan ekonomi dan kondisi bisnis” Dari pengert'ién—pengertian
akuntansi maka dapat disimpulkan bahwa akuntar_lsj_ terdiri dari tiga aktivitas
atau kegiatan utamanya yait;;- e .

1. Aktivitas identifikasi yaitu mengidentifikasikan transaksi-transaksi yang
terjadi dalam perusahaan.

2. Aktivitas pencatatan adalah aktivitas yang dilakukan untuk mencatat
transaksi-transaksi yang telah diidentifikasikan secara kronologis dan

sitematis.
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3. Aktivitas komunikasi adalah aktivitas untuk mengkomunikasikan
informasi akuntansi dalam bentuk laporan keuangan kepada para
pemakai keuangan atau pihak yang berkepentingan baik internal maupun

eksternal.

2.1.2. Laporan Keuangan
Menurut Harahap™ (201'0), laporan—keuangan menggambarkan
kondisi keuangaf.] dan hasil usaha suatu perusahaarn pada saat tertentu atau
jangka wai.<.t.l-1 tertentu. Menurut James M. Reeve, et al (20;2), laporan
keuang.';m utama bagi perusahaan perseorangan adalah Iaporaﬁ laba rugi,
Iapéran ekuitas pemilik, neraca, dan laporan arus kas. Urutan laporan yang
biaéanya disiapkan dan karakteristik data yang disajikan dalam! setiap
IapéJran adalah sebagai berikut: |
a. I-_a..;-Joran laba rugi adalah'-riﬁék;s.a'n dari pendapatan dan bé.E)an untuk
sua:t_u periode waktu tertentu. |
b. Lapc;rhnxekuitas pemilik adalah ringkasan perubahgr_l 'd'r;llam ekuitas
pemilik ya.mg terjadi selama p_erio_de waktu te{r_tentu..ﬁ
c. Neraca adalah daftarﬂééét, kevxieijibafn, darll-.ekuitas pemilik pada waktu
tertentu.

d. Laporan arus kas adalah ringkasan dari penerimaan dan pembayaran

kas untuk periode waktu tertentu.
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2.1.2.1. Tujuan Laporan Keuangan

Menurut SAK ETAP (1A1:2015, h2, par.2.1) adapun tujuan dari
laporan keuangan adalah sebagai berikut menyediakan informasi posisi
keuangan, kinerja keuagan, dan laporan arus kas suatu entitas yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan
ekonomi oleh siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan
keuangan khusus untuk meménuhi kebutthan-informasi tertentu.

Menurut:.l PSAK No.1 (revisi 2015, h5, par:9), “ Dalam rangka
mencapai".i;juan laporan keuangan, laporan keuanga.m , menyajikan
informa{si mengenai entitas yang meliputi: aset, Iiabilitaé, ekuitas,
pen.dapatan, dan beban termasuk keuntungan dan kerugian, kontribusi dari
dan"distribusi kepada pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik dan arus

”

kas”. Laporan keuangan harus qI_qpa_t_. menyajikan laporan yan_glakurat
mengel.r-lai kondisi keuangan: .ﬁl-erh':s.aha.én dan laporan terseBut harus
terbebais dari salah saji baik yang bersifat material maupun _}mmaterial,
dimana Iéb@(an tersebut dapat membantu pihak-pihak yang m'(-emanfaatkan
laporan keuar;gan u_muk dapat_mgngambil tipdakan: yang diperlukan
sehubungan dengan has.ilﬂlé-pbran pé'da p;eriod'e-iertentu.
2.1.2.2. Elemen Laporan keuangan
Laporan keuangan adalah bagian dari proses laporan keuangan
suatu perusahaan. Berdasarkan SAK ETAP (1Al:2015, h17, par.3.12),

laporan keuangan entitas terdiri dari:

1. Neraca
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2. Laporan laba rugi

3. Laporan perubahan ekuitas

4. Laporan arus kas

5. Catatan atas laporan keuangan yang berisi tingkatan kebijakan
akuntnasi yang signifikan dan informasi penjelasan lainnya.

Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai masing-masing

elemen laporan keuangan:~

1. Neraca Tt L]

Neraca adalah bagian dari laporan keuangan suatu“entitas pada

suatu’ periode akuntansi yang menunjukan posisi . keuangan entitas

tersebut pada akhir periode. Berdasarkan SAK ETAP (l1AI:2015, h19,

pa_“f.4.2), terdapat pos-pos yang disajikan dalam neraca berikut:

1

2.4

8.

9.

kas dan setara kas

ey

_piutang usaha dan piuténg Ia'i'nnya'

qursediaan

pr.dpgrti investasi

aset tet;.ap

aset tidak berwujuH- !

utang usaha dan utang lainnya
aset dan kewajiban pajak

kewajiban estimasi

10. ekuitas.
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2. Laporan laba rugi
Laporan laba rugi adalah suatu bentuk laporan keuangan sistematis
yang menyajikan informasi hasil usaha perusahaan yang isinya terdiri
dari pendapatan dan beban. Laporan ini menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba ataupun kerugian dalam suatu
periode tertentu. Unsur laporan ini terdiri dari:
1. Penghasilan
Adalah ken%.-llik:in manfaat ekonomi selama sua_pu periode akutansi
dalam'.i:).-entuk pemasukan atau penambahan aktiva z;ltau_ penurunan
kev(/ajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal
.dari kontribusi-penanaman modal.
2._"Beban
.,-Biaya yang telah memberikan _rnan_faat dan sekarang telah hab_isj Biaya
yal.r-lg belum dinikmati yaﬁé.(QIab:a.t'rr.{emberikan manfaat di ;flasa yang
aka:n datang dikelompokan sebagai aset. Biaya ini dir_r:%asukan ke
dalar.ﬁ laporan laba rugi, sebagai pengurangan dari pendab-atan.
Di aalam _ SAK ETAP  mengenai—.| analisis  beban
(IAI:2015,h24,par.5.6),;’ ﬂe-ﬁt'itas m'é'nya]ikan's-;Jatu analisis beban dalam
suatu klasifikasi berdasarkan sifat atau fungsi beban dalam entitas, yang

mana memberikan informasi lebih andal dan relevan”.

1. Analisis menggunakan sifat beban
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Berdasarkan metode ini, beban dikumpulkan kedalam laporan laba

rugi berdasarkan sifatnya dan tidak dialokasikan kembali antara

berbagai fungsi dan entitas.

Misalnya,

Pendapatan X

Pendapatan operasi lain XX

Perubahan persediaan béréng

jadi dan kilarahg dalam proses -

Bah'.e.u; baku yang digunakan XX

I:Beban pegawai XX

Beban penyusutan dan amortisasi- XX

Beban operasi lainnya XX

Jumlah beban operasi o= (xx)
P _.-Laba operasi saliegdi XX

2. Ané_llisis menggunakan fungsi beban

Berd;{sa(kan metode ini, beban dikumpulkan sesuai _f_uné-inya sebagai
bagian da.rd biayg penjualar_1 a'Eau, sebagai_ contoh, biaya aktifitas
distribusi atau ak.tifﬂi:tés' admi'ﬁistfasi. é;kurang-kurangnya, entitas
harus mengungkapkan biaya penjualannya sesuai metode ini atau
terpisah dari beban lainnya.

Misalnya,

Pendapatan XX

Beban pokok penjualan (xx)
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Laba bruto XX
Pendapatan operasi lainnya XX
Beban pemasaran (xx)
Beban umum dan administrasi (xx)
Beban operasi lainnya (xx)
Laba operasi XX

Berdasarkan SAK-ETAP (IAI:2015:h23,par.5.3), sedikitnya pos-
pos yang disajiifanc' dalam laporan._laba rugi haruS' mencakup pos-pos
sebagai bef.ill.<-ut: |

J= Igendapatan
.2. Beban keuangan
_"3. Bagian laba atau rugi dari investasi yang menggunakan metode
ekuitas |
4. ..i3_eban pajak
5. I:.__aba atau rugi neto.
3. Laporar%xPQrubahan Ekuitas
MenurL;t SAKLETAP 6.3_, entitas menyfil_ji_kan laporan perubahan
ekuitas yang menunjuklzalr'lz' =
1. Laba atau rugi untuk periode
2. Pendapatan dan beban yang diakuin langsung dalam ekuitas
3. Untuk setiap komponen, ekuitas, pengaruh perubahan kebijakan

akuntansi dan koreksi kesalahan yang diakui sesuai SAK ETAP.
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4. Untuk setiap komponen ekuitas, suatu rekonsiliasi antara jumlah
tercatat awal dan akhir periode, diungkapkan secara terpisah
perubahan yang berasal dari:

a. Labaatau rugi
b. Pendapatan dan beban yang diakui langsung dalam ekuitas
c. Jumlah investasi, dividen dan distribusi lainnya ke pemilik
ekuitas, yang 'mehdhjukah' Secafa_terpisah modal saham,
transéllksi' saham treasuri, dan dividen serta distribusi lainnya ke
".b.;emilik ekuitas, dan perubahan kepemilikan dallam entitas anak
yang tidak mengakibatkan kehilangan pengendalian:
4. Laboran arus kas
Laporan arus kas menyajikan informasi perubahan historis atas
ka;'s dan setara kas entitas, yang menunjukkan secara terpisah p_e_rijbahan
yanng.;- terjadi selama 1 pe;io.d.-e'i}l.a'ri.'aktivitas operasi, inyéétasi, dan
pendahaan. Menurut SAK ETAP (IAl:2015, h28, par._T::.S) entitas
menyaji.I%aq laporan arus kas yang melaporkan arus _ka's'-untuk suatu
periode dan ﬁengkl_asifikasikan menurut:
1. Aktivitas operasi. e,
Contoh dari aktivitas operasi:
a. penerimaan kas dari penjualan barang dan jasa
b. penerimaan kas dari royalti, fees, komisi dan pendapatan lain.
c. pembayaran kas kepada pemasok barang dan jasa

d. pembayaran kas kepada dan atas nama karyawan
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e. pembayaran kas atau restitusi pajak penghasilan kecuali jika
dapat diidentifikasikan secara khusus sebagai bagian dari
aktivitas pendanaan dan investasi.

f. Penerimaan dan pembayaraan kas dari investasi, pinjaman dan
kontrak lainnya yang dimiliki untuk tujuan perdagangan, yang
sejenis dengan persediaan yang dimaksudkan untuk dijual
kembali.

2. Aktivitas investasi
Contoﬁ.(.j-ari aktivitas investasi:

a.: pembayaran kas untuk memperoleh aset tetap, .aset tidak

berwujud dan aset jangka panjang lainnya.
| b. Penerimaan kas dari penjualan aset tetap, aset tidak bé‘rwujud
dan aset jangka panjang _Iz_ajn_qya.

.c_- _Pembayaran kas uniu.k.-pé'}bieﬁan efek ekkuitas atau .f.e“fek utang

entitas lainnya dan bunga dalam joint venture. |

d. .benerimaan kas dari penjualan efek ekuitas ata_u_.e'f'e-k utang dari
entit.els Iain_qan bunga dari j_oint venture.

e. Uang muka d.ar; -riihjamah"yanb dibér-i.kan kepada pihak lain.

f.Penerimaan kas dari pembayaran uang muka dan pinjaman yang
diberikan kepada pihak lain.

3. Aktivitas pendanaan
Contoh dari aktivitas pendanaan:

a. penerimaan kas dari penerbitan saham atau efek ekuitas lain
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b. pembayaran kas kepada para pemegang saham untuk menarik
atau menebus saham entitas
c. penerimaan kas dari penerbitan pinjaman, wesel, dan pinjaman
jangka pendek atau panjang lainnya.
d. Pelunasan pinjaman
e. Pembayaran kas oleh lessee untuk mengurangi saldo kewajiban
yang berkaitan-dengan sewa pémbiayaan.
2.1.2.3. Catatan atas, Iaporan keuangan - ",'
Menurut SAK ETAP (IAI:2015, h34, par.8.1) catatan atas laporan
keuangan berisi informasi sebagai tambahan informasi yang disajikan
délam laporan keuangan. Catatan atas laporan keuangan dapat mencakup
in_formasi tentang hutang, kelangsungan usaha, piutang, keWajiban
k(;ntijensi, atau informasi konte_k_s,tqgl untuk menjelaskan ang_kal-angka
keuaﬁéan. i .
2.1.2.4. POSISI keuangan
Bexdasarkan SAK ETAP 2.12; posisi keuangan suatu entitas
terdiri dari Aset, kewajiban, dan ekuitas. Unsur-unsur ini didefinisikan
sebagai berikut: - |
1.  Aset adalah sumber daya yang dikuasai entitas sebagai akibat dari

peristiwva masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi masa depan

diharapkan akan diperoleh entitas.
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2. Kewajiban merupakan kewajiban masa Kini entitas yang timbul
dari peristiva masa lalu, yang penyelesainnya diharapkan
mengakibatkan arus keluar yang mengandung manfaat ekonomi.

3. Ekuitas adalah hak residual atas aset entitas setelah dikurangi
semua kewajiban.

2.1.2.5. Kinerja Keuangan
Menurut SAK.ETAP 2.20, “Kinerja-keuangan adalah hubungan
antara penghas'illan" dan beban dari entitas sebagaim_ﬁna disajikan dalam
laporan |é:l;).;a rugi”. Unsur-unsur laporan keuangan yang s.ecqra langsung
terkait: dengan pengukuran laba adalah penghasilan dan béban yang
didefinisikan berikut ini:
1. Penghasilan (income) adalah kenaikan manfaat ekonomi 'selama
periode pelaporan da|a_m_.b§.ntuk arus masuk atau perj_inlgkatan
_aset, atau penuruna:n .Ige\}\}:al.ji'bén yang mengakibatkarlj.”.kenaikan
ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman_:;modal.
2..~Be¥ban (expenses) adalah penurunan manfaat_ekb'r;omi selama
Suatl.Ji peri_o.de pelapo_ran._ dalam bgntuk arus  keluar atau
penurunan asetﬂ,-ét'au terj'ai'dingla ke\'/v-z;ljiban yang mengakibatkan
penurunan ekuitas yang tidak terkait dengan distribusi kepada
penanaman modal.
2.1.2.6. Penyajian Laporan Keuangan
Berdasarkan SAK ETAP 3.2 laporan keuangan menyajikan

dengan wajar posisi keuangan, Kinerja keuangan, dan arus kas suatu
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entitas. Penyajian wajar mensyaratkan penyajian jujur atas pengaruh
transaksi, peristiwa dan kondisi lain yang sesuai dengan definisi dan
kriteria pengakuan set, kewajiban, penghasilan dan beban.

Berdasarkan SAK ETAP 3.3 entitas yang laporan keuangannya
mematuhi SAK ETAP harus membuat suatu pernyataan eksplisit dan
secara penuh (explicit and unreserved statement) atas kepatuhan tersebut
atas laporan keuangan: Penyéjian laporan-keuangan harus dilakukan
minimum satu tahun sekali. i

I\/I'é.r.l-urut SAK ETAP 3.5 ketika akhir periode pélap_oran entitas
beruba;h dan laporan keuangan tahunan telah disajikan untﬁk periode
yaﬁg lebih panjang atau pendek maka entitas mengungkapkan:

|1, Fakta tersebut
.,-2_ Alasan pengunaan untuk _pgri_gde yang lebih panjang a_tallj lebih

; _.-p_endek sk .

3. r:?akta bahwa jumlah komparatif untuk laporan laba rugl laporan
péfub@han ekuitas, laporan laba rugi dan saldo Igba‘,'-laporan arus
kas, da.n cata‘ga.n atas Iapqran._ keuangan yang terkait adalah tidak
dapat seluruhnyz;l ai-f)érbandiﬁgkz;n. .

Menurut SAK ETAP 3.9 informasi harus diungkapkan secara
komparatif dengan periode sebelumnya kecuali dinyatakan lain oleh
SAK ETAP. Entitas memasukan informasi komparatif untuk informasi
naratif dan deskriptif jika relean untuk pemahaman laporan keuangan

periode berjalan.
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2.1.3. Bentuk Badan Usaha

Menurut Mulhadi “Badan usaha adalah kesatuan yuridis (hukum),

teknis dan ekonomis yang bertujuan mencari laba atau keuntungan”.

(2010: h18). Badan usaha tidak sama dengan perusahaan. badan usaha

adalah lembaga sedangkan perusahaan adalah tempat dimana badan

usaha mengelola faktor-faktor produksi. Ada berbagai jenis bentuk

hukum badan usaha, yaitu badan usaha milik swasta dan badan usaha

milik negara. |
|

Badan uséha milik swasta terdiri dari:

1.

Perusahaan perorangan
Perusahaan-ini dimiliki-oleh perseorangan. Modalnya milik pribadi,

baik aset pribadi maupun pinjaman dengan tanggung jawab bribadi.

Perusahaan  ini berbentuk sederhana, tetapi  bukan /' berarti

Sl e |

<_digolongkan ke dalam: pe-ru's:a.h'aa'n kecil. Perusahaan 'Lnlj”dipimpin

iangsung oleh pemiliknya dan keuntungan menjadi _I:<euntungan
pérhiljk. Segala resiko atau kerugian menjadi _t_ang']-gung jawab
sepenuf.mya o!e.h pemilik. '

Perseroan firma.(Fﬂ;A:)'

Perusahaan ini didirikan oleh beberapa orang dengan cara
menggabungkan modal dan tenaga. Proses pendirian badan usaha
ini dilakukan di depan notaris sehingga terdapat akta pendirian
perusahaan. pemilik firma biasanya saling mengenal satu sama lain,

maju mundurnya firma ditentukan bersama. Keputusan untuk
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mengakhiri firma dapat terjadi bila salah seorang pendirinya
meninggal.

Perseroan terbatas (PT)

PT biasanya didirikan oleh beberapa orang. Masing masing pemilik
memiliki tanggung jawabnya yang terbatas. Tanggung jawabnya
sesuai dengan banyaknya saham yang dimiliki oleh masing-masing
pemilik. PT yang-didirikan di depan-notaris dapat digolongkan
sebagai bladaln hukum, dan akta notaris tersebut dilaporkan ke
Deb.z;l.r-temen Kehakiman untuk disahkan dan diur.numkan dalam
l;erita Negara.

Persekutuan komanditer (CV)

Perusahaan Komanditer atau CV merupakan perusahaah yang
didirikan oleh beberapa orang' yang terdiri atas pese_r_tf'; yang
. _.-memiliki tanggung jé-vx./:cllb'iér'bz;tas dan peserta yang'.".memiliki
t:anggung jawab tak terbatas. |

Y;{yagan

Yayasaﬁ ada!a.h bentuk _usa._ha yang bgrgerak di bidang yang
bersifat sosial. P.er;t-j-ir'i yayaé‘én tidak rrlle-:.mpunyai hak atas kekayaan
dari yayasan. Oleh karena itu, semua pendiri yayasan memiliki
tanggung jawab yang terbatas terhadap yayasan tersebut.

(Raharjo: 2015, h.21)
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2.1.4. Standar Akuntansi Keuangan
Standar akuntansi keuangan adalah pedoman dalam melakukan
praktek akuntansi dimana uraian materi di dalamnya mencakup hampir
semua aspek yang berkaitan dengan akuntansi, yang dalam
penyusunannya melibatkan sekumpulan orang yang berkemampuan
dalam bidang akuntansi yang tergabung dalam suatu lembaga yang
dinamakan lkatan Akuntan”Indonesia (IAB...Dengan kata lain, PSAK
adalah buku p:gtur'ljuk akuntansi. yang berisi pedo_man tentang segala
sesuatu yang ada hubungannya dengan akuntansi. |
:SAK mencakup konvensi, peraturan dan prosedur y.ang sudah
diéusun dan disahkan oleh lembaga resmi pada saat tertentu.
2.1.4.1. $AK di Dunia
I Terdapat dua badan utz_am_la__.penyusun standar akunta_r]si yang
berlaI;u di dunia yaitu Interr'l-a.t.i:)r{zil. A(;counting Standard Boe{r”d (IASB)
dan Fi'nancial Accounting Standard Board (FASB). IASB méﬁgeluarkan
standar gkqntansi pelaporan keuangan yang dikenal dengari 'I-nternational
Financial Re.porting.Standard (IFFSS), sedang[ga_n FASB mengeluarkan
standar akuntansi kel.JaB-gjdn yang" be;laku'l-J.mum atau disebut dengan
Generally Accepted Accounting Principles (GAAP).
Pasar ekonomi pada era globalisasi seperti sekarang ini
membutuhkan laporan keuangan yang dapat diperbandingkan dari
perusahaan di berbagai negara. Oleh karena itu, kedua badan utama

penyusun standar akuntansi keuangan mengurangi perbedaan yang ada
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antara standar IFRS dan U.S GAAP. Proses tersebut dinamakan

konvergensi yang akan membuat hanya ada satu standar akuntansi yang

dipergunakan perusahaan di seluruh dunia.

2.1.4.2. SAK di Indonesia

Seiring dengan perkembangan dari waktu ke waktu, perbaruan

terus dilakukan salah satunya dengan melakukan revisi terhadap Standar

Akuntansi Keuangan_di-Indonesia. Revisi=ini_dilakukan oleh 1Al yaitu

dikenal dengan|nama konvergensi sesuai dengan International Financial
| i

Reportirrg. Standard (IFRS). Sehubungan dengan revisi tersebut, maka

pada Juli 2015 dihasilkanlah 3 pilar standar akuntansi keuangan yaitu

sebagai berikut:

i

Standar Akuntansi Keuangan (SAK UMUM)

SAK UMUM adalah standar akuntansi keuanganl yang
nantinya akan ai.léén'v':érge;nsikan ke IFRS dan al;én selesai
di tahun 2012. SAK Umum ini berlaku untuk_::perusahaan
yang memiliki akuntabilitas publik. )

SAK ETAP

SAK E'I.'A:I5"ini akan rﬁemba'rit.u menyediakan pelaporan
keuangan yang relevan dan andal dengan standar akuntansi
yang lebih sederhana dibandingkan dengan standar
akuntansi keuangan berbasis IFRS yang diadopsi di dalam
SAK UMUM. SAK ETAP ini berlaku bagi perusahaan yang

tidak memiliki akuntabilitas publik.
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3. SAK SYARIAH
Standar Akuntansi Syariah berlaku untuk entitas yang
melakukan transaksi bisnis berbasis syariah. Standar ini
diluncurkan dalam 3 bahasa yaitu bahasa Indonesia, Inggris

dan Arab.

2.15. SAKETAP
2.15.1. Pengertian SAK'ETAP

Men[j};t SAK ETAP (lIAI:2015, hl, par.1.1) staﬁda_r akuntansi
keuangz:m untuk entitas tanpa akuntabilitas- publik dimaksudkan untuk
digﬁnakan entitas tanpa akuntabilitas publik.

2.15.2. Latar belakang dan tujuan SAK ETAP
Standar Akuntansi Keuangan Entitds Tanpa Akuntabilitqs-lPublik
diterapj-<an untuk penyusunan: I.z%;)o'r';n' k.'euangan yang dimulai '..foada atau
setelah 5._1 Januari 2011. Jika SAK ETAP diterapkan dini, m.:aka entitas
harus me.ﬁergpkan SAK ETAP untuk penyusunan Iaporap_.kéijangan yang
dimulai setelaﬁil Januari 2010 (SAK ETAP 30.12_ :

Latar belakang .SA-K'ETAP" adalah .k-a.lrena IFRS dinilai terlalu
kompleks untuk diterapkan ke perusahaan kecil menengah di Indonesia.
Maka dari itu, SAK ETAP diperlukan untuk pengganti SAK yang
mengadopsi IFRS.

Sedangkan tujuan dari SAK ETAP adalah agar usaha kecil dan

menengah lebih sesuai dalam hal penyusunan pelaporan sehingga
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perusahaan kecil dan menengah lebih terampil lagi dalam mempersiapkan
laporan keuangan kedepannya.
2.1.5.3. Ruang lingkup dan batasan SAK ETAP
Menurut SAK ETAP (l1AI:2015, hl, par.1.1) ruang lingkup
pengguna SAK ETAP adalah entitas tanpa akuntabilitas publik. Dimana
entitas tanpa akuntabilitas publik adalah entitas yang:
(a) Tidak memiliki akuntabilitas publik Sighifikan
(b) Menerbitkan:.. faporan keuangan untuk tujuan‘-umum bagi pengguna
eksterﬁz;l.l-. Contoh pengguna eksternal adalah pemilik-_yang tidak
terlibat langsung dalam pengelolaan usaha, Kkreditur,dan. lembaga
| pemeringkat kredit.
SAK Umum dan SAK ETAP memiliki beberapa perbedaan dan
peréamaan dalam penerapannya. Berikut adalah tabel persamaan antara
PSAK aan SAK ETAP: sl . .

:-_ Tabel 2.1 Persamaan antara PSAK dan SAK ETAP

No |Elemen PSAK SAK ETAP

1|Persediaan [LIFO tidak lagi diijinkan 1. Lifotidak diijinkan
(PSAK14). (IAI: revisi 2008)  [2. Ketentuan lainnya sama
- ; ~dengan PSAK

2|Pendapatan |1. Penjualan bararg Sama dengan PSAK
2. Penjualan jasa

3. Kontrak konstruksi

4. Bunga, deviden, dan royalti
5. Lampiran kasus pengakuan
pendapatan (ED PSAK 23)

basir :2010

Berikut adalah pembahasan elemen-elemen PSAK dan SAK ETAP:

Tabel 2.2
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Pembahasan elemen-elemen PSAK

No

Elemen

PSAK

[N

Laporan laba rugi

Laporan laba rugi komprehensif:

1. Informasi yang disajikan dalam laporan laba rugi komprehensif
2. Laba rugi selama periode

3. Pendapatan komprehensif lain selama periode

4. Informasi yang disajikan dalam laporan laba rugi komprehensif/
catatan atas laporan keuangan

N

Catatan atas Laporan Keuangan

Terdiri dari :

1. Struktur

2. Pengungkapan kebijakan Akuntansi
3. Sumber estimasi ketidakpastian

4. Modal (ED PSAK 1)

5. Pengungkapan lain

(%)

Laporan afus kas

1. Arus kas aktivitas operasi

2. Arus kas aktivitas investasi

3. Arus kas aktivitas pendanaan

4. Arus kas mata uang asing -
5. Arus kas bunga dan dividen, Pph, transaksi nonkas

=

Kebijakan akuntansi,
estimasi dan kesalahan

PSAK 25
1. Laha rugi untuk periode berjalan:
-pos luar biasa
/41 £laba rugi dari aktivitas normal
~ “operasi yang tidak dilanjutkan
-perubahan estimasi akuntansi
2. Kesalahan mendasar
3. Perubahan kebijakan akuntansi
-pemilihan dan penerapan kebijakan akuntansi
-konsistensi dan perubahan kebijakan akuntansi
-perubahan estimasi-akuntansi
_~kesalahan
-penerapan suatu standar Akuntansi Keuangan
-Perubahan kebijakan Akuntansi yang lain
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No

Elemen

PSAK

1

Aset tetap

1. menggunakan pendeketan komponenisasi

2. pengukuran menggunakan model biaya/model revaluasi

3. pengukuran biaya perolehan

4. pengakuan pengeluaran selanjutny

5. penyusutan

6. tidak perlu review nilai resicu, metode penyusutan, dan umur
manfaat setiap akhir periode pelaporan tapi jika ada indikasi
perubahan saja

(2]

Biaya pinjaman

1. komponen biaya pinjaman

_|2-pengakuan dan-kapitalisasi hiaya pinjaman

—

Penurunan Nilai aset

1. penurunan nilai persediaan
2. penurunan nilai non persediaan—
3. penurunan nilai unit penghasil kas dan-goodwil

(o]

Pajak pen‘gﬁasilan

1.Menggunakan deffered tax concept
2. pengakuan dan pengukuran pajak ini
3. pengakuan dan pengukuran pajak tangguhan

Wirahardja&Wahyuni: 2009
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Tabel 2.3

Elemen-elemen SAK ETAP

No

Elemen

SAK ETAP

[N

Laporan laba rugi

minimum pos yang harus ada di neraca lebih sedikit
1.pos luar biasa lebih sedikit
2.laporan laba rugi

O

Catatan atas Laporan Keuangan

sama dengan PSAK, kecuali
pengungkapan modal

(%)

Laporan arus kas

sama dengan PSAK, kecuali
1.Arus kas aktivitas operasi, met.tidak langsung

) 2.ArusKas'mata uang asing, tidak diatur

Cash flow dengan met. Tidak langsung

~

Kebijakan akuntapsi, /
estimasi da_n__kesa[ahan

1.Pemilihan dan penerapan Kebijakan akuntansi

2.Konsistensi dan perubahan kebijakan akuntansi

3.Perubahan estimasi akuntansi

4.Kesalahan

SAK ETAP sudah maju satu langkah dibandingkan PSAK
(tidak ada "kesalahan mendasar" dan "laba atau rugi-tuar biasa")

1

Aset tetap

sama dengan PSAK, kecuali

1.Tidak menggunakan pendekatan kompenisasi
Peraturan Pemerintah. Hal ini mengaku ke pSAK 16(94)
3. Tidak;perlu review nilai residu

(2]

Biaya pinjaman

Biaya pinjaman langsung dibebankan

—

Penurdnan Nilai aset

sama dengan PSAK, kecuali

1.Ruang lingkup yang meliputi semua jenis asset

2.Tidak mengatur penurunan nilai goodwill -

3.Ada tambahan penurunan nilai untuk pinjaman yang diberikan
dan piutang yang menggunakan PSAK 31

[ee]

Pajak penghasilan

1.Menggunakan tax payable cencept

~|2.Fidak-ada pengakuan dan pengukuran pajak tangguhan

O

Tanggal efektif

Berlaku efektif untuk laporan keuangan yang
dimulai pada tanggal 1 januari 2011
penerapan dini 1 januari 2010 diperbolehkan

Wirahardja&Wahyuni: 2009
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2.1.5.4. Manfaat SAK ETAP

Kegunaan dari diterapkannya SAK ETAP ini adalah untuk
mempersiapkan laporan keuangan yang sesuai dan memberikan
pembiayaan yang lebih rendah dan penggunaan yang lebih sederhana
dibandingkan dengan PSAK Umum untuk perusahaan kecil dan
menengah di Indonesia. SAK ETAP dibuat dengan beberapa tujuan yang
diharapkan dapat tercapai-yaitu antara Iaim:

1. Diha:faplian perusahaan kecil, menengah 'r'n_ampu untuk:

a. Menyusun laporan keuangannya sendiri-_

b. Dapat diaudit, dan mendapatkan opini audit
sehingga dapat menggunakan laporan keuangannya untuk
mendapatkan dana untuk pengembangan usaha

2. Lebih sederhana dibar)_cl_ing_.kan dengan PSAK-IFRS _selhingga
: lebih mudah dalam: i.n.1.-pl'e':r.nén."tasinya '.
3 Tetap memberikan informasi yang handal dalarr_l.; penyajian
3 laporan keuangan )
2.1.5.5. Ketentuan .tzransisi SAK ETAP -
Berdasarkan SAIZETAP Zé, kétentu'a-r.] transisi bagi entitas yang
akan menerapkan SAK ETAP adalah:
29.1 Entitas yang menerapkan secara prospektif dan sebelumnya
telah menyusun laporan keuangan maka:
(a) mengakui semua aset dan kewajiban yang pengakuannya

dipersyaratkan dalam SAK ETAP
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(b) tidak mengakui pos-pos sebagai aset atau kewajiban jika SAK
ETAP tidak mengijinkan pengakuan tersebut
(c) mereklasifikasikan pos-pos yang diakui sebagai suatu jenis aset,
kewajiban atau komponen ekuitas berdasarkan kerangka pelaporan
sebelumnya, tetapi merupakan jenis aset, kewajiban atau
komponen ekuitas yang berbeda berdasarkan SAK ETAP
(d) menerapkan SAK-ETAP dalam pengukuran seluruh aset dan
kewajiba:r.ll yang diakui. ]
Pad;-tahun awal penerapan SAK ETAP, entitas y.ang memenuhi
persya:ratan untuk menerapkan SAK ETAP dapat menyusﬁn laporan
ke.uangan tidak berdasarkan SAK ETAP, tetapi berdasarkan PSAK non-

ETAP sepanjang diterapkan secara konsisten. Entitas tersebut tidak

menerapkan SAK ETAP ini untuk

L

dilberkenankan untuk kemudian
pen-yL.x-s_unan laporan keuar{g;r; 'Bér'ik'utnya. Entitas yang '.r"nenyusun
Iapora:n keuangan berdasarkan SAK ETAP kemudian tidak_:; memenuhi
persyaréfaﬁk entitas yang boleh menggunakan SAK ETAP', }naka entitas
tersebut tidallk dipgrkenankan_ ur]tuk menyusun- laporan keuangan

berdasarkan SAK ETAIS.-' ' :

2.1.5.6. Pengakuan, pengukuran, dan pengakuan
Ada 3 hal penting yang tekait dengan unsur-unsur dalam penyajian

laporan keuangan, yaitu:
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Pengakuan (Recognition)
Menurut Skousen et al (2015), pengakuan (recognition) adalah
salah satu cara melaporkan infomasi keuangan dengan menyatukan
semua estimasi dan penilaian menjadi satu angka dan kemudian
menggunakannya untuk membuat ayat jurnal. Sedangkan dalam
SAK ETAP 2.24, dijelaskan bahwa pengakuan unsur laporan
keuangan merupakan pio'ées pembentukan suatu pos dalam neraca
atau Iapo:fanc' laba rugi yang memenuhi definisi suatu unsur dan
merﬁ.e.z-nuhi kriteria sebagai berikut: |
::1. Ada kemungkinan bahwa manfaat ekonomi yéng terkait
dengan- pos tersebut akan mengalir dari atau ke dalam|entitas,
dan
b. Pos tersebut mempunyai nilai ‘atau biaya yang dapg_t- Idiukur
. dengan andal. it .
r::._’enggunaan estimasi yang layak merupakan bagian peﬁting dalam
péﬁyqsunan laporan keuangan tanpa mengurangi ti_ngk'a-lt keandalan.
Jika es.timasi_ yang Iayalf tidak mungkj_n_ dilakukan, maka pos
tersebut tidak di;’;lkﬂu-i- dalam Heraca atau -I.aporan laba rugi.

Mengacu pada SAK ETAP 2.23, entitas harus menyusun
laporan keuangan, kecuali laporan arus kas, dengan menggunakan
dasar akrual. Dalam dasar akrual, pos-pos diakui sebagai aset,
kewajiban, ekuitas, penghasulan dan beban ketika memenuhi

definisi dan kriteria pengakuan untuk pos-pos tersebut.
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Pengukuran (Meassurment)

Menurut SAK ETAP 2.30, pengukuran adalah proses penetapan
jumlah uang yang digunakan entitas untuk mengukur aset,
kewajiban, penghasilan dan beban dalam laporan keuangan.
Menurut Weygandt et al (2011), IFRS mengakui 2 prinsip
pengukuran yaitu prinsip biaya (cost principle) dan prinsip nilai
wajar (fair value-prini:i'p-)le).' Prinsip-biaya menyebutkan bahwa
perusahaéln' mencatat nilai transaksi sebésal_: biaya atau harga
perai;hannya. Sedangkan, prinsip nilai wajar n%énygtakan nilai
{ransaksi harus dilaporkan atau disajikan berdasarkan .hilai wajar
(harga yang diterima atas penjualan atau pelunasan).

Pengungkapan (Disclosure)

Menurut Skousen et al (2()_1_.5)_,_. pengungkapan (disclosur_e) Iadalah
. ..-p_endekatan yang mele\;vz.i.ti-(gri: .a;/e;ijurnal dan hanya ber_s;hdar pada
f:_atatan atas laporan keuangan untuk memberikan inforr_p.:'nasi kepada

pengguna.



2.2 Hasil Penelitian Terdahulu
Tabel 2.4. Hasil Penelitian Terdahulu
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No Judul Analisis Hasil
Implementasi SAK ETAP | Deskriptif | UMKM NukitaFood hanya mencatat pemasukan
dalam Penyajian Laporan | Kualitatif | dan pengeluaran dengan menggunakan kas kecil
1 | Keuangan UMKM dan belum menerapkan Laporan Keuangan yang
NukitaFood. Ghozi sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
Triananda. 2018. Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik.
Penerapan laporan Deskriptif | Dengan adanya SAK ETAP pemilik Toko Jamu
keuangan usaha kecil Kualitatif | Nikisami mampu membuat pencatatan keuangan
menengah berbasis sak | hingga penyusunan laporan keuangan dengan
2 etap pada toko jamu = lebih mudah;-akurat, dan lebih teratur.
Nikisami. Nurlela & Heny |, Walaupun hasilnya belum sepenuhnya sesuai
Elvia. 2016. | e dengan SAK ETAP karena keterbatasan
- tersedianya bukti tansaksi yang disimpan oleh
pemilik usaha.
Analisis penerapan Deskriptif | Sistem pencatatan keuangan yang dilakukan
pencatatan keuangan Kualitatif | secara manual dan masih sangat:sederhana,
berbasis sakietap pada alasan membuat pencatatan keuangan adalah
usaha mikro kecil untuk mempermudah pemilik dalam
menengah (UMKM) memberikan bonus kepada karyawannya, Faktor
3 (sebuah studi intrepetatif yang menyebabkan gagalnya SAK'ETAP pada
pada Peggy 'Salon). Lilya Peggy Salon karena adanya faktor internal
Andriani, Anantawikrama berupa kurangnya pemahaman, kedisiplinan dan
Tungga Atmadja, Ni ‘sumber:daya manusia, sedangkan faktor
Kadek Sinarwati..2015. eksternalnya karena kurangnya-pengawasan dari
! stakeholder yang berkepentlngan dengan
L laporan keuangan.
Aplikasi Penyusunan Deskriptif | Dengan adanya SAK ETAP dlharapkan untuk
Laporan Keuangan ™. Kualitatif | menciptakan keseragaman dalam melaksanakan
Berbasis Sak Etap Pada perlakuan akuntansi dan penyajian laporan
4 | Bagus Agriseta Mandiri. keuangan sehingga dapat mengakibatkan
Mega Indah Puspita S, Siti -~ -"Informasi yang tepat terhadap kebutuhan
Zubaidah Dan Setu pengguna. Kata kunci: UMKM, SAK ETAP,
Setyawan. 2013. ETAP Laporan Keuangan.
Penerapan standar Deskriptif | Tidak ada pembagian tugas yang jelas antara
akuntansi keuangan entitas | Kualitatif | daerah karena pemilik pada saat yang sama
tanpa akuntabilitas publik menjadi penyelenggara [usaha. Pemilik juga
(sak etap) (Studi Kasus memiliki usaha lain untuk dikembangkan
5 | Pada CV. Citra Pandion sehingga tidak terlalu fokus pada satu bidang

Bernas di Kabupaten
Solok) Floren Violetfin
Leries, Fefri Indra Arza,
Citra Ramayani. 2013.

usaha. Kurangnya sumber daya manusia yang
memiliki kemampuan dalam menyusun laporan
keuangan karena tidak dalam mendukung
dengan latar belakang pendidikan akuntansi.

Sumber: Penelitian terdahulu yang relevan.
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2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis
Berdasarkan dukungan landasan teoritik yang diperoleh dari
eksplorasi teori yang dijadikan rujukan konsepsional, maka dapat disusun

Kerangka Pemikiran sebagai berikut:

Gambar 2. 1

Kerangka Penelitian

PT. Kota Jati Furindo

Laporan Keuangan PT. Kota [ SAK ETAP

Jati Furindo

\ 4

A

ANALISIS:

Penerapan akuntansi di dalam penyajian laporan
keuangan berdasarkan SAK-ETAP yang dilakukan
PT. Kota Jati Furindo




